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ABSTRACT 

Syekh Nawawi Al-Bantani merupakan tokoh yang piawai dalam gerakan 

dan pemikiran kependidikan. Sebagaimana dapat disaksikan, bahwa K.H 

Nawawi mau tidak mau bisa dikategorikan sebagai generasi awal yang 

mengembangkan sistem pendidikan pesantren, terutama di Jawa. Ia 

memegang teguh mempertahankan traidisi keilmuan klasik, suatu tradisi 

keilmuan yang tidak bisa dilepaskan dari kesinambungan secara evolutif 

dalam pembentukkan keilmuan agama Islam. Besarnya pengaruh pola 

pemahaman dan pemikiran Syekh Nawawi Banten terhadap para tokoh 

ulama di Indonesia, Nawawi dapat dikatakan sebagai poros dari akar 

tradisi keilmuan pesantren dan NU. Untuk itu menarik jika di sini 

diuraikan sosok sang kiai ini dengan sejumlah pemikiran mendasar yang 

kelak akan banyak menjadi karakteristik pola pemikiran dan perjuangan 

para muridnya di pesantren-pesantren. Dalam menyusun karyanya 

Nawawi selalu berkonsultasi dengan ulama-ulama besar lainnya, 

sebelum naik cetak naskahnya terlebih dahulu dibaca oleh mereka. 

Dilihat dari berbagai tempat kota penerbitan dan seringnya mengalami 

cetak ulang sebagaimana terlihat di atas maka dapat dipastikan bahwa 

karya tulisnya cepat tersiar ke berbagai penjuru dunia sampai ke daerah 

Mesir dan Syiria. Karena karyanya yang tersebar luas dengan 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan padat isinya ini nama 

Nawawi bahkan termasuk dalam kategori salah satu ulama besar di abad 

ke 14 H/19 M. 

 

Keywords: KH. Nawawi, Al-Bantani, Pendidikan Islam, Hukum Islam 
 
Journal Homepage https://journal.ypidathu.or.id/index.php/jnhl      

This is an open access article under the CC BY SA license 

 https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/ 
How to cite: Saifudin, Saifudin. (2023). Pendidikan Islam, Hukum Islam dan Tasawuf Pemikiran 

Syekh Nawawi Al-Bantani. Mau’izhah: Jurnal Kajian Keislaman, 13(2).  

https://doi.org/10.55849/jiem.v1i1.1  

Published by: Yayasan Pendidikan Islam Daarut Thufulah 
 

PENDAHULUAN 

Nama Syekh Nawawi Al-Bantani sudah tidak asing lagi bagi umat Islam 

Indonesia. Bahkan sering terdengar disamakan kebesarannya dengan tokoh ulama klasik 
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madzhab Syafi‟i Imam Nawawi. Melalui karya-karyanya yang tersebar di pesantren-

pesantren tradisional yang sampai sekarang masih banyak dikaji, nama Kiai asal Banten 

ini seakan masih hidup dan terus menyertai umat memberikan wejangan ajaran Islam 

yang menyejukkan. Di setiap majlis ta‟lim karyanya selalu dijadikan rujukan utama 

dalam berbagai ilmu; dari ilmu tauhid, fiqh, tasawuf sampai tafsir. Karya-karyanya 

sangat berjasa dalam mengarahkan mainstrim keilmuan yang dikembangkan di 

lembaga-Iembaga pesantren yang berada di bawah naungan NU. 

Sebelum memasuki medan pembahasan pokok masalah yang berkaitan dengan 

konsep pendidikan dalam perspektif  K.H. Nawawi.  Yang perlu untuk mengajukan 

beberapa kenyataan atau gejala umum yang dapat di kenakan kepadanya, sebagaimana 

yang di kemukakan oleh para pengulas filsafat selama ini. 

Meskipun tidak lengkap, sebanding dengan keterbatasan kepustakaan yang kami 

baca dan tersedia, akan kami coba mangajuakan konsep Pemikiran Pendidikan Islam 

oleh K.H. Nawawi. Di kalangan komunitas pesantren Syekh Nawawi tidak hanya 

dikenal sebagai ulama penulis kitab, tapi juga ia adalah mahaguru sejati (the great 

scholar). K.H Nawawi telah banyak berjasa meletakkan landasan teologis dan batasan-

batasan etis tradisi keilmuan di lembaga pendidikan pesantren. Ia turut banyak 

membentuk keintelektualan tokoh-tokoh para pendiri pesantren yang sekaligus juga 

banyak menjadi tokoh pendiri organisasi Nahdlatul Ulama (NU).  

Biografi Singkat Syekh Nawawi al-Bantani (1813-1897)  

Terlahir dengan nama Abû Abdul Mu‟ti Muhammad Nawawi bin „Umar bin 

„Arabi. Ulama besar ini hidup dalam tradisi keagamaan yang sangat kuat. Konon ulama 

yang lahir di Kampung Tanara, sebuah desa kecil di kecamatan Tirtayasa, Kabupaten 

Serang, Propinsi Banten (Sekarang di Kampung Pesisir, desa Pedaleman Kecamatan 

Tanara depan Mesjid Jami‟ Syaikh Nawawi Bantani) pada tahun 1230 H atau 1813 M 

ini bernasab kepada keturunan Maulana Hasanuddin Putra Sunan Gunung Jati, Cirebon. 

Keturunan ke-11 dari Sultan Banten. Nasab beliau melalui jalur ini sampai kepada 

Baginda Nabi Muhammad saw. Melalui keturunan Maulana Hasanuddin yakni 

Pangeran Suniararas, yang makamnya hanya berjarak 500 meter dari bekas kediaman 

beliau di Tanara, nasab Ahlul Bait sampai ke Syaikh Nawawi. Ayah beliau seorang 

Ulama Banten, „Umar bin „Arabi, ibunya bernama Zubaedah. 

Semenjak kecil beliau memang terkenal cerdas. Otaknya dengan mudah menyerap 

pelajaran yang telah diberikan ayahnya sejak umur 5 tahun. Pertanyaan-pertanyaan 

kritisnya sering membuat ayahnya bingung. Melihat potensi yang begitu besar pada 

putranya, pada usia 8 tahun sang ayah mengirimkannya keberbagai pesantren di Jawa. 

Beliau mula-mula mendapat bimbingan langsung dari ayahnya, kemudian berguru 

kapada Kyai Sahal, Banten; setelah itu mengaji kepada Kyai Yusuf, Purwakarta. Di usia 

beliau yang belum lagi mencapai 15 tahun, Syaikh Nawawi telah mengajar banyak 

orang. Sampai kemudian karena karamahnya yang telah mengkilap sebelia itu, beliau 

mencari tempat di pinggir pantai agar lebih leluasa mengajar murid-muridnya yang kian 

hari bertambah banyak. 
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Syekh Muhammad bin Umar Nawawi Al-Bantani Al-Jawi, adalah ulama 

Indonesia bertaraf internasional, lahir di Kampung Pesisir, Desa Tanara, Kecamatan 

Tanara, Serang, Banten, 1815. Sejak umur 15 tahun pergi ke Makkah dan tinggal di 

sana tepatnya daerah Syi‟ab Ali, hingga wafatnya 1897, dan dimakamkan di Ma‟la. 

Ketenaran beliau di Makkah membuatnya di juluki Sayyidul Ulama Hijaz (Pemimpin 

Ulama Hijaz) 

Diantara ulama Indonesia yang sempat belajar ke Beliau adalah Syaikhona Khalil 

Bangkalan dan Hadratusy Syekh KH Hasyim Asy‟ari. Kitab-kitab karangan beliau 

banyak yang diterbitkan di Mesir, seringkali beliau hanya mengirimkan manuscriptnya 

dan setelah itu tidak mempedulikan lagi bagaimana penerbit menyebarluaskan hasil 

karyanya, termasuk hak cipta dan royaltinya. Selanjutnya kitab-kitab beliau itu menjadi 

bagian dari kurikulum pendidikan agama di seluruh pesantren di Indonesia, bahkan 

Malaysia, Filipina, Thailand, dan juga negara-negara di Timur Tengah. Begitu 

produktifnya beliau dalam menyusun kitab (semuanya dalam bahasa Arab) hingga 

orang menjulukinya sebagai Imam Nawawi kedua. Imam Nawawi pertama adalah yang 

membuat Syarah Shahih Muslim, Majmu‟ Syarhul Muhadzdzab, Riyadlush Shalihin, 

dll. Namun demikian panggilan beliau adalah Syekh Nawawi bukan Imam Nawawi. 

Jumlah kitab beliau yang terkenal dan banyak dipelajari ada sekitar 22 kitab. 

Beliau pernah membuat tafsir Al-Qur‟an berjudul Mirah Labid yang berhasil membahas 

dengan rinci setiap ayat suci Al-Qur‟an. Buku beliau tentang etika berumah tangga, 

berjudul Uqudul Lijain (diterjemahkan ke Bahasa Indonesia) telah menjadi bacaan 

wajib para mempelai yang akan segera menikah. Kitab Nihayatuz Zain sangat tuntas 

membahas berbagai masalah fiqih (syariat Islam). Sebuah kitab kecil tentang syariat 

Islam yang berjudul Sullam (Habib Abdullah bin Husein bin Tahir Ba‟alawi), diberinya 

Syarah (penjelasan rinci) dengan judul baru Mirqatus Su‟udit Tashdiq. Salah satu karya 

beliau dalam hal kitab hadits adalah Tanqihul Qoul, syarah Kitab Lubabul Hadith 

(Imam Suyuthi). Kitab Hadits lain yang sangat terkenal adalah Nashaihul Ibad, yang 

beberapa tahun yang lalu dibahas secara bergantian oleh Alm. KH Mudzakkir Ma‟ruf 

dan KH Masrikhan (dari Masjid Jami Mojokerto) dan disiarkan berbagai radio swasta di 

Jawa Timur. Kitab itu adalah syarah dari kitabnya Syekh Ibnu Hajar Al-Asqalani.  

Di antara karomah beliau adalah, saat menulis syarah kitab Bidayatul Hidayah 

(karya Imam Ghozali), lampu minyak beliau padam, padahal saat itu sedang dalam 

perjalanan dengan sekedup onta (di jalan pun tetep menulis, tidak seperti kita, melamun 

atau tidur). Beliau berdoa, bila kitab ini dianggap penting dan bermanfaat buat kaum 

muslimin, mohon kepada Allah SWT memberikan sinar agar bisa melanjutkan menulis. 

Tiba-tiba jempol kaki beliau mengeluarkan api, bersinar terang, dan beliau meneruskan 

menulis syarah itu hingga selesai. Dan bekas api di jempol tadi membekas, hingga saat 

Pemerintah Hijaz memanggil beliau untuk dijadikan tentara (karena badan beliau 

tegap), ternyata beliau ditolak, karena adanya bekas api di jempol tadi. 

Karomah yang lain, nampak saat beberapa tahun setelah beliau wafat, makamnya 

akan dibongkar oleh pemerintah untuk dipindahkan tulang belulangnya dan liang 

lahadnya akan ditumpuki jenazah lain (sebagaimana lazim di Ma‟la). Saat itulah para 
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petugas mengurungkan niatnya, sebab jenazah Syekh Nawawi (beserta kafannya) masih 

utuh walaupun sudah bertahun-tahun dikubur. Karena itu, bila pergi ke Makkah, Insya 

Allah kita akan bisa menemukan makam beliau di Pemakaman Umum Ma‟la. Banyak 

juga kaum Muslimin yang mengunjungi rumah bekas peninggalan beliau di Serang, 

Banten. 

Konon, pada suatu waktu pernah beliau mengarang kitab dengan menggunakan 

telunjuk beliau sebagai lampu, saat itu dalam sebuah perjalanan. Karena tidak ada 

cahaya dalam syuqduf yakni rumah-rumahan di punggung unta, yang beliau diami, 

sementara aspirasi tengah kencang mengisi kepalanya. Syaikh Nawawi kemudian 

berdoa memohon kepada Allah Ta‟ala agar telunjuk kirinya dapat menjadi lampu 

menerangi jari kanannya yang untuk menulis. Kitab yang kemudian lahir dengan nama 

Marâqi al-„Ubudiyyah syarah Matan Bidâyah al-Hidayah itu harus dibayar beliau 

dengan cacat pada jari telunjuk kirinya. Cahaya yang diberikan Allah pada jari telunjuk 

kiri beliau itu membawa bekas yang tidak hilang. Karamah beliau yang lain juga 

diperlihatkannya di saat mengunjungi salah satu masjid di Jakarta yakni Masjid 

Pekojan. Masjid yang dibangun oleh salah seorang keturunan cucu Rasulullah saw 

Sayyid Utsmân bin „Agîl bin Yahya al-„Alawi, Ulama dan Mufti Betawi (sekarang 

ibukota Jakarta), itu ternyata memiliki kiblat yang salah. Padahal yang menentukan 

kiblat bagi mesjid itu adalah Sayyid Utsmân sendiri. 

Tak ayal , saat seorang anak remaja yang tak dikenalnya menyalahkan penentuan 

kiblat, kagetlah Sayyid Utsmân. Diskusipun terjadi dengan seru antara mereka berdua. 

Sayyid Utsmân tetap berpendirian kiblat Mesjid Pekojan sudah benar. Sementara 

Syaikh Nawawi remaja berpendapat arah kiblat mesti dibetulkan. Saat kesepakatan tak 

bisa diraih karena masing-masing mempertahankan pendapatnya dengan keras, Syaikh 

Nawawi remaja menarik lengan baju lengan Sayyid Utsmân. Dirapatkan tubuhnya agar 

bisa saling mendekat. 

“Lihatlah Sayyid!, itulah Ka΄bah tempat Kiblat kita. Lihat dan perhatikanlah! 

Tidakkah Ka΄bah itu terlihat amat jelas? Sementara Kiblat masjid ini agak kekiri. Maka 

perlulah kiblatnya digeser ke kanan agar tepat menghadap ke Ka΄bah". Ujar Syaikh 

Nawawi remaja. Sayyid Utsmân termangu. Ka΄bah yang ia lihat dengan mengikuti 

telunjuk Syaikh Nawawi remaja memang terlihat jelas. Sayyid Utsmân merasa takjub 

dan menyadari, remaja yang bertubuh kecil di hadapannya ini telah dikaruniai 

kemuliaan, yakni terbukanya nur basyariyyah. Dengan karamah itu, di manapun beliau 

berada Ka΄bah tetap terlihat. Dengan penuh hormat, Sayyid Utsmân langsung memeluk 

tubuh kecil beliau. Sampai saat ini, jika kita mengunjungi Masjid Pekojan akan terlihat 

kiblat digeser, tidak sesuai aslinya. 

Telah menjadi kebijakan Pemerintah Arab Saudi bahwa orang yang telah dikubur 

selama setahun kuburannya harus digali. Tulang belulang si mayat kemudian diambil 

dan disatukan dengan tulang belulang mayat lainnya. Selanjutnya semua tulang itu 

dikuburkan di tempat lain di luar kota. Lubang kubur yang dibongkar dibiarkan tetap 

terbuka hingga datang jenazah berikutnya terus silih berganti. Kebijakan ini dijalankan 
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tanpa pandang bulu. Siapapun dia, pejabat atau orang biasa, saudagar kaya atau orang 

miskin, sama terkena kebijakan tersebut.  

Inilah yang juga menimpa makam Syaikh Nawawi. Setelah kuburnya genap 

berusia satu tahun, datanglah petugas dari pemerintah kota untuk menggali kuburnya. 

Tetapi yang terjadi adalah hal yang tak lazim. Para petugas kuburan itu tak menemukan 

tulang belulang seperti biasanya. Yang mereka temukan adalah satu jasad yang masih 

utuh. Tidak kurang satu apapun, tidak lecet atau tanda-tanda pembusukan seperti 

lazimnya jenazah yang telah lama dikubur. Bahkan kain putih kafan penutup jasad 

beliau tidak sobek dan tidak lapuk sedikitpun. Terang saja kejadian ini mengejutkan 

para petugas. Mereka lari berhamburan mendatangi atasannya dan menceritakan apa 

yang telah terjadi. Setelah diteliti, sang atasan kemudian menyadari bahwa makam yang 

digali itu bukan makam orang sembarangan. Langkah strategis lalu diambil. Pemerintah 

melarang membongkar makam tersebut. Jasad beliau lalu dikuburkan kembali seperti 

sediakala. Hingga sekarang makam beliau tetap berada di Ma΄la, Mekah. 

Demikianlah karamah Syaikh Nawawi al-Bantani al-Jawi. Tanah organisme yang 

hidup di dalamnya sedikitpun tidak merusak jasad beliau. Kasih sayang Allah Ta‟ala 

berlimpah pada beliau. Karamah Syaikh Nawawi yang paling tinggi akan kita rasakan 

saat kita membuka lembar demi lembar Tafsîr Munîr yang beliau karang. Kitab Tafsir 

fenomenal ini menerangi jalan siapa saja yang ingin memahami Firman Allah swt. 

Begitu juga dari kalimat-kalimat lugas kitab fiqih, Kâsyifah al-Sajâ, yang menerangkan 

syariat. Begitu pula ratusan hikmah di dalam kitab Nashâih al-„Ibâd. Serta ratusan kitab 

lainnya yang akan terus menyirami umat dengan cahaya abadi dari buah tangan beliau. 

Ia memegang teguh mempertahankan traidisi keilmuan klasik, suatu tradisi 

keilmuan yang tidak bisa dilepaskan dari kesinambungan secara evolutif dalam 

pembentukkan keilmuan agama Islam. Besarnya pengaruh pola pemahaman dan 

pemikiran Syekh Nawawi Banten terhadap para tokoh ulama di Indonesia, Nawawi 

dapat dikatakan sebagai poros dari akar tradisi keilmuan pesantren dan NU. Untuk itu 

menarik jika di sini diuraikan sosok sang kiai ini dengan sejumlah pemikiran mendasar 

yang kelak akan banyak menjadi karakteristik pola pemikiran dan perjuangan para 

muridnya di pesantren-pesantren. 

Guru-guru Syekh Nawawi Nawawi al-Bantani   

Pada usia 15 tahun, ia mendapat kesempatan untuk pergi ke Mekkah menunaikan 

ibadah haji. Di sana ia memanfaatkannya untuk belajar ilmu kalam, bahasa dan sastra 

Arab, ilmu hadis, tafsir dan terutama ilmu fiqh. Setelah tiga tahun belajar di Mekkah ia 

kembali ke daerahnya tahun 1833 dengan khazanah ilmu keagamaan yang relatif cukup 

lengkap untuk membantu ayahnya mengajar para santri. syeck Nawawi yang sejak kecil 

telah menunjukkan kecerdasannya langsung mendapat simpati dari masyarakat 

Kedatangannya membuat pesantren yang dibina ayahnya membludak didatangi oleh 

santri yang datang dari berbagai pelosok. Namun hati syeck Nawawi telah menyatu 

dengan Kota Mekkah hanya beberapa tahun kemudian ia memutuskan berangkat lagi ke 

Mekkah sesuai dengan impiannya untuk mukim dan menetap di sana.  
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Di Mekkah ia melanjutkan belajar ke guru-gurunya yang terkenal, pertama kali ia 

mengikuti bimbingan dari Syeikh Khatib Sambas (Penyatu Thariqat Qodiriyah-

Naqsyabandiyah di Indonesia) dan Syekh Abdul Gani Duma, ulama asal Indonesia yang 

bermukim di sana. Setelah itu belajar pada Sayid Ahmad Dimyati, Ahmad Zaini Dahlan 

yang keduanya di Mekkah. Sedang di Madinah, ia belajar pada Muhammad Khatib al-

Hanbali. Kemudian ia melanjutkan pelajarannya pada ulama-ulama besar di Mesir dan 

Syam (Syiria). Setelah ia memutuskan untuk memilih hidup di Mekkah dan 

meninggalkan kampung halamannya ia menimba ilmu lebih dalam lagi di Mekkah 

selama 30 tahun. Kemudian pada tahun 1860 syeck Nawawi mulai mengajar di 

lingkungan Masjid al-Haram. Prestasi mengajarnya cukup memuaskan karena dengan 

kedalaman pengetahuan agamanya, ia tercatat sebagai Syekh di sana. Pada tahun 1870 

kesibukannya bertambah karena ia harus banyak menulis kitab.Terkadang Beliau 

menulis Kitab hanya diterangi oleh lampu tempel (lampu yang berbahan bakar minyak 

tanah). Inisiatif menulis banyak datang dari desakan sebagian koleganya yang meminta 

untuk menuliskan beberapa kitab. Kebanyakan permintaan itu datang dari sahabatnya 

yang berasal dari Jawi, karena dibutuhkan untuk dibacakan kembali di daerah asalnya. 

Desakan itu dapat terlihat dalam setiap karyanya yang sering ditulis atas permohonan 

sahabatnya. Kitab-kitab yang ditulisnya sebagian besar adalah kitab-kitab komentar 

(Syarh) dari karya-karya ulama sebelumnya yang populer dan dianggap sulit dipahami. 

Alasan menulis Syarah selain karena permintaan orang lain, syeck Nawawi juga 

berkeinginan untuk melestarikan karya pendahulunya yang sering mengalami perubahan 

dan pengurangan. 

Dalam menyusun karyanya syeck Nawawi selalu berkonsultasi dengan ulama-

ulama besar lainnya, sebelum di cetak naskahnya terlebih dahulu dibaca oleh mereka. 

Dilihat dari berbagai tempat kota penerbitan dan seringnya mengalami cetak ulang 

sebagaimana terlihat di atas maka dapat dipastikan bahwa karya tulisnya cepat tersiar ke 

berbagai penjuru dunia sampai ke daerah Mesir dan Syiria. Karena karyanya yang 

tersebar luas dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan padat isinya ini 

nama syeck Nawawi bahkan termasuk dalam kategori salah satu ulama besar di abad ke 

14 H/19 M. Karena kemasyhurannya ia mendapat gelar: A „yan „Ulama‟ al-Qarn aI-Ra 

M‟ „Asyar Li al-Hijrah,. AI-Imam al-Mul1aqqiq wa al-Fahhamah al-Mudaqqiq, dan 

Sayyid „Ulama al-Hijaz.  

Murid-murid Syeikh Nawawi Al-Bantani   

Syeikh Nawawi al-Bantani mengajar di Masjidil Haram menggunakan bahasa 

Jawa dan Sunda ketika memberi keterangan terjemahan kitab-kitab bahasa Arab. 

Murid-muridnya yang berasal-dari Nusantara banyak sekali yang kemudian 

menjadi ulama terkenal. Di antara mereka ialah, Kiai Haji Hasyim Asy‟ari Tebuireng, 

Jawa Timur; Kiai Haji Raden Asnawi Kudus, Jawa Tengah; Kiai Haji Tubagus 

Muhammad Asnawi Caringin, Banten; Syeikh Muhammad Zainuddin bin Badawi as-

Sumbawi (Sumba, Nusa Tenggara); Syeikh Abdus Satar bin Abdul Wahhab as-Shidqi 

al-Makki, Sayid Ali bin Ali al-Habsyi al-Madani dan lain-lain. Tok Kelaba al-Fathani 
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juga mengaku menerima satu amalan wirid dari Syeikh Abdul Qadir bin Mustafa al-

Fathani yang diterima dari Syeikh Nawawi al-Bantani. 

Salah seorang cucunya, yang mendapat pendidikan sepenuhnya dari nawawi al-

Bantani adalah Syeikh Abdul Haq bin Abdul Hannan al-Jawi al-Bantani (1285 H./1868 

M.- 1324 H./1906 M.). Banyak pula murid Syeikh Nawawi al-Bantani yang memimpin 

secara langsung barisan jihad di Cilegon melawan penjajahan Belanda pada tahun 1888 

Masehi. Di antara mereka yang dianggap sebagai pemimpin perlawanan Perjuangan di 

Cilegon ialah Haji Wasit, Haji Abdur Rahman, Haji Haris, Haji Arsyad Thawil, Haji 

Arsyad Qasir, Haji Aqib dan Tubagus Haji Ismail. Para ulama pejuang bangsa ini 

adalah murid Syeikh Nawawi al-Bantani yang dikader di Mekkah. Diantara ulama 

Indonesia yang sempat belajar ke Beliau adalah Syaikhona Khalil Bangkalan dan 

Hadratusy Syekh KH Hasyim Asy‟ari. Kitab-kitab karangan beliau banyak yang 

diterbitkan di Mesir, seringkali beliau hanya mengirimkan manuscriptnya dan setelah 

itu tidak mempedulikan lagi bagaimana penerbit menyebarluaskan hasil karyanya, 

termasuk hak cipta dan royaltinya. 

Masa selama 69 tahun mengabdikan dirinya sebagai guru Umat Islam telah 

memberikan pandangan-pandangan cemerlang atas berbagai masalah umat Islam. 

Tanggal 25 syawal tahun 1314 H atau tahun 1897 Syeck Nawawi menghembuskan 

napasnya dan dimaqomkan di Ma‟la dekat Maqom  anak perempuan dari Sayyidina 

Abu Bakar al-Siddiq, Asma΄ binti Abû Bakar al-Siddîq. 

Karya-Karya  dan karomah Syeikh Nawawi al-Bantani Al-Bantani 

Karya-karya Syeikh Nawawi al-Bantani Al-Bantani yang diciptakan oleh Syeikh 

Nawawi al-Bantani Al-Bantani antara lain : 

1. Ilmu Kalam (Teologi Islam ), kitab-kitab karangannya adalah : kitab Fathul majid 

(1298 H), Tijn Ad- Darari (1301 H), Kasyfatus Syaja, (1292 H), An-Nahjatul 

Jadidah (1303 H), Dazari‟atul  Yaqin ‟alaummil Barahil (1317 H), ar-risalah Al-

Jamiah Baina Ushuluddin Wal Fiqh Wal Tasawuf (1292 H), ats-Tsimar Al- 

Jani‟ah (1299 H), Nur Adh-Dhulam (1329 H). 

2. Ilmu Fiqh, Kitab-Kitab karangannya antara lain : At-Tausyeh (1314 H), Sulamut 

Munajat (1297 H), Nihayatuz Zain (1297 H), Mirqat Ash-Shu‟ud at- Tashdiq 

(1297 H),Uqud al-Lujjain Fi Bayani huquq az-Zaujain (1297 H) Qutul Habib al- 

Gharib (1301 H). 

3. Akhlak dan Taswuf , Kitab-kitab karangannya antara lain: Salalimul Fudhala 

(1315), Misbah adhdhulu ‟ala Manhaj al-Atam fi Tabwibil Hukmi (1314 H). 

4. Kitab Tafsir , Antara lain : al-Tafsir al-Munir li ma‟alim al-Tanzil / Tafsir marah 

Labid. 

Selanjutnya kitab-kitab beliau itu menjadi bagian dari kurikulum pendidikan 

agama di seluruh pesantren di Indonesia, bahkan Malaysia, Filipina, Thailand, dan juga 

negara-negara di Timur Tengah. Begitu produktifnya beliau dalam menyusun kitab 

(semuanya dalam bahasa Arab) hingga orang menjulukinya sebagai Imam Nawawi 

kedua. Imam Nawawi pertama adalah yang membuat Syarah Shahih Muslim, Majmu‟ 
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Syarhul Muhadzdzab, Riyadlush Shalihin, dll. Namun demikian panggilan beliau adalah 

Syekh Nawawi bukan Imam Nawawi. 

Jumlah kitab beliau yang terkenal dan banyak dipelajari ada sekitar 22 kitab. 

Beliau pernah membuat tafsir Al-Qur‟an berjudul Mirah Labid yang berhasil membahas 

dengan rinci setiap ayat suci Al-Qur‟an. Buku beliau tentang etika berumah tangga, 

berjudul Uqudul Lijain (diterjemahkan ke Bahasa Indonesia) telah menjadi bacaan 

wajib para mempelai yang akan segera menikah. Kitab Nihayatuz Zain sangat tuntas 

membahas berbagai masalah fiqih (syariat Islam). Sebuah kitab kecil tentang syariat 

Islam yang berjudul Sullam (Habib Abdullah bin Husein bin Tahir Ba‟alawi), diberinya 

Syarah (penjelasan rinci) dengan judul baru Mirqatus Su‟udit Tashdiq. Salah satu karya 

beliau dalam hal kitab hadits adalah Tanqihul Qoul, syarah Kitab Lubabul Hadith 

(Imam Suyuthi). Kitab Hadits lain yang sangat terkenal adalah Nashaihul Ibad, yang 

beberapa tahun yang lalu dibahas secara bergantian oleh Alm. KH Mudzakkir Ma‟ruf 

dan KH Masrikhan (dari Masjid Jami Mojokerto) dan disiarkan berbagai radio swasta di 

Jawa Timur. Kitab itu adalah syarah dari kitabnya Syekh Ibnu Hajar Al-Asqalani. 

Di antara karomah beliau adalah, saat menulis syarah kitab Bidayatul Hidayah 

(karya Imam Ghozali), lampu minyak beliau padam, padahal saat itu sedang dalam 

perjalanan dengan sekedup onta (di jalan pun tetep menulis, tidak seperti kita, melamun 

atau tidur). Beliau berdoa, bila kitab ini dianggap penting dan bermanfaat buat kaum 

muslimin, mohon kepada Allah SWT memberikan sinar agar bisa melanjutkan menulis. 

Tiba-tiba jempol kaki beliau mengeluarkan api, bersinar terang, dan beliau meneruskan 

menulis syarah itu hingga selesai. Dan bekas api di jempol tadi membekas, hingga saat 

Pemerintah Hijaz memanggil beliau untuk dijadikan tentara (karena badan beliau 

tegap), ternyata beliau ditolak, karena adanya bekas api di jempol tadi. 

Karomah yang lain, nampak saat beberapa tahun setelah beliau wafat, makamnya 

akan dibongkar oleh pemerintah untuk dipindahkan tulang belulangnya dan liang 

lahadnya akan ditumpuki jenazah lain (sebagaimana lazim di Ma‟la). Saat itulah para 

petugas mengurungkan niatnya, sebab jenazah Syekh Nawawi (beserta kafannya) masih 

utuh walaupun sudah bertahun-tahun dikubur. Karena itu, bila pergi ke Makkah, Insya 

Allah kita akan bisa menemukan makam beliau di Pemakaman Umum Ma‟la. Banyak 

juga kaum Muslimin yang mengunjungi rumah bekas peninggalan beliau di Serang, 

Banten 

Pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani  

1. Pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani Tentang Pendidikan Islam 

Setelah karyanya banyak masuk di Indonesia wacana keIslaman yang 

dikembangkan di pesantren mulai berkembang.. Misalkan dalam laporan penelitian Van 

Brunessen dikatakan bahwa sejak tahun 1888 M, bertahap kurikulum pesantren mulai 

acta perubahan mencolok. Bila sebelumnya seperti dalam catatan Van Den Berg 

dikatakatan tidak ditemukan sumber referensi di bidang Tafsir, Ushl al-Fiqh dan Hadits, 

sejak saat itu bidang keilmuan yang bersifat epistemologis tersebut mulai dikaji. 

Menurutnya perubahan tiga bidang di atas tidak terlepas dari jasa tiga orang alim 

Indonesia yang sangat berpengaruh: Syekh Nawawi Banten sendiri yang telah berjasa 
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dalam menyemarakkan bidang tafsir, Syekh Ahmad Khatib (w. 1915) yang telah berjasa 

mengembangkan bidang Ushul Fiqh dengan kitabnya al-Nafahat „Ala Syarh al-Waraqat, 

dan Syekh Mahfuz Termas (1919 M) yang telah berjasa dalam bidang Ilmu Hadis.  

Figur ulama seperti Syaikh Nawawi Al-Bantani merupakan sosok ulama yang 

memegang teguh dalam mempertahankan tradisi keilmuan klasik, suatu tradisi keilmuan 

yang tidak bisa dilepaskan dari kesinambungan secara evolutif dalam pembentukan 

keilmuan agama Islam. Besarnya pengaruh pola pemahaman dan pemikiran Syaikh 

Nawawi Al-Bantani terhadap para tokoh ulama di Indonesia, sehingga beliau dapat 

dikatakan sebagai poros dari akar tradisi keilmuan pesantren dan NU. Untuk itu menarik 

jika di sini diuraikan sosok sang Kyai ini dengan sejumlah pemikiran mendasar yang 

kelak akan banyak menjadi karakteristik pola pemikiran dan perjuangan para muridnya 

di Pesantren-pesantren. 

Pada tahun 1965, sewaktu kepe¬mim¬pinan dipegang oleh KH Nawawi bin KH 

Shid¬dieq bin KH Zarkasyi nama pondok pesantren diganti de¬ngan nama ”Rou¬dlotut 

Thul¬lab ” yang berarti Taman Pe¬lajar atau Taman Siswa. Pada 7 Januari 1996 

bertepatan dengan tanggal 16 Sya‟ban 1416 H kembali diganti menjadi ”An-Nawawi ”. 

Sebagai tonggak sejarah pada masa KH Nawawi inilah, sistem atau metode 

peng¬ajaran dikenalkan kepada sistem madrasi atau dalam dunia pendidikan modern 

dikenal dengan istilah klasikal. Se¬lain itu, pada tahun 1981, dirintis pula pendirian 

Pondok Pesan¬tren putri Al Fathimiyyah (seka-rang, Pondok Pesantren Putri An - 

Nawawi). Dengan ka¬ta lain, selama memimpin pondok pesantren, KH. Nawawi telah 

berhasil merumuskan dasar pengembangan Pondok Pe¬san¬tren An-Nawawi.  

Pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani Tentang Hukum Islam 

Hukum Islam memberikan banyak alternatif tentang karakter yang dapat 

dipraktekkan dalam kehidupan, sehingga publik memandang pesantren tidak hanya 

sebagai basis spiritual tapi juga sebagai bahan perbincangan untuk interaksi sosial. 

Syekh Nawawi al- Bantani memiliki kekhasan tentang institusi hukum Islam yang 

terdiri atas tiga elemen utama sebagai visi dan misi yang terpadu terhadap keberadaan 

lembaga itu; kyai, santri dan pesantren. Syekh Nawawi termasuk ulama tradisional 

besar yang telah memberikan sumbangan sangat penting bagi perkembangan ilmu fiqh 

di Indonesia. Mereka memperkenalkan dan menjelaskan, melalui syarah yang mereka 

tulis, berbagai karya fiqh penting dan mereka mendidik generasi ulama yang menguasai 

dan memberikan perhatian kepada fiqh 

Ia menulis kitab fiqh yang digunakan secara luas, Nihayat al-Zain. Kitab ini 

merupakan syarah kitab Qurrat al-„Ain, yang ditulis oleh ulama India Selatan abad ke-

16, Zain ad-Din al-Malibari (w. 975 M). ulama India ini adalah murid Ibnu Hajar al-

haitami (wafat 973 M), penulis Tuhfah al-Muhtaj, tetapi Qurrat dan syarah yag 

belakangan ditulis al-Malibari sendiri tidak didasarkan pada Tuhfah 

Qurrat al-„Ain belakangan dikomentari dan ditulis kembali oleh pengarangnya 

sendiri menjadi Fath al-Muin. Dua orang yang sezaman dengan Syekh Nawawi Banten 

di Makkah tapi lebih muda usianya menulis hasyiyah (catatan) atas Fath al-Mu‟in. 

Sayyid Bakri bin Muhammad Syatha al-Dimyathi menulis empat jilid I‟aanah at-
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Thalibbin yang berisikan catatan pengarang dan sejumlah fatwa mufti Syafi‟i di 

Makkah saat itu, Ahmad bin Zaini Dahlan. Inilah kitab yang popular sebagai rujukan 

utama. 

Syekh Nawawi Banten juga menulis dalam bahasa Arab Kasyifah as-Saja‟, syarah 

atas dua karya lain yang juga penting dalam ilmu fiqh. Yang satu teks pengantar 

Sullamu at-Taufiq yang ditulis oleh „Abdullah bin Husain bin Thahir Ba‟lawi (wafat 

1272 H/ 1855 M). yang lain ialah Safinah an-Najah ditulis oleh Salim bin Abdullah bin 

Samir, ulama Hadrami yang tinggal di Batavia (kini: Jakarta) pada pertengahan abad ke-

19. 

Kitab daras (text book) ar-Riyadh al Badi‟ah fi Ushul ad-Din wa Ba‟dh Furu‟ asy-

Syari‟ah yang membahas butir pilihan ajaran dan kewajiban agama diperkenalkan oleh 

Kyai Nawawi Banten pada kaum muslimin Indonesia. Tak banyak diketahui tentang 

pengarangnya, Muhammad Hasbullah. Barangkali ia sezaman dengan atau sedikit lebih 

tua dari Syekh Nawawi banten. Ia terutama dikenal karena syarah Nawawi, Tsamar al-

Yani‟ah. Karyanya hanya dicetak di pinggirnya. Sullam al-Munajat merupakan syarah 

Nawawi atas pedoman ibadah Safinah ash-Shalah karangan Abdullah bin „Umar al-

Hadrami, sedangkan Tausyih Ibn Qasim merupakan komentarnya atas Fath al-Qarib. 

Walau bagaimanapun, masih banyak yang belum kita ketahui tentang Syekh Nawawi 

Banten. 

Pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani Tentang Akhlak Tasawuf 

Sejauh itu dalam bidang tasawuf, Nawawi dengan aktivitas intelektualnya 

mencerminkan ia bersemangat menghidupkan disiplin ilmu-ilmu agama. Dalam bidang 

ini ia memiliki konsep yang identik dengan tasawuf. Dari karyanya saja Nawawi 

menunjukkan seorang sufi brilian, ia banyak memiliki tulisan di bidang tasawuf yang 

dapat dijadikan sebagai rujukan standar bagi seorang sufi. Brockleman, seorang penulis 

dari Belanda mencatat ada 3 karya Nawawi yang dapat merepresentasikan pandangan 

tasawufnya : yaitu Misbah al-Zulam, Qami‟ al-Thugyan dan Salalim al Fudala.  

Di sana Nawawi banyak sekali merujuk kitab Ihya „Ulumuddin 

alGazali.Pandangan tasawufnya meski tidak tergantung pada gurunya (pamannya 

sendiri) Syekh Abdul Karim, seorang ulama tasawuf asal Jawi yang memimpin sebuah 

organisasi tarekat, Namun atas pilihan karir dan pengembangan spesialisasi ilmu 

penegatahuan yg ditekuni serta tuntutan masyarakat beliau tidak mengembangkan 

metoda tarbiyah tasawuf seperti guru2nya. Ketasawufan beliau dapat dilihat dari 

pandangannya terhadap keterkaitan antara praktek tarekat, syariat dan hakikat sangat 

erat. Dalam proses pengamalannya Syariat (hukum) dan tarekat merupakan awal dari 

perjalanan (ibtida‟i) seorang sufi, sementara hakikat adalah basil dari syariat dan tarikat. 

Pandangan ini mengindikasikan bahwa Syekh Nawawi tidak menolak praktek-praktek 

tarekat selama tarekat tersebut tidak mengajarkan hal-hat yang bertentangan dengan 

ajaran Islam, syariat. 

Paparan konsep tasawufnya ini tampak pada konsistensi dengan pijakannya 

terhadap pengalaman spiritualitas ulama salaf. Tema-teman yang digunakan tidak jauh 

dari rumusan ulama tasawuf klasik. Model paparan tasawuf inilah yang membuat 
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Nawawi harus dibedakan dengan tokoh sufi Indonesia lainnya. la dapat dibedakan dari 

karakteristik tipologi tasawuf Indonesia, seperti Hamzah Fansuri, Nuruddin al-Raniri, 

Abdurrauf Sinkel dan sebagainya. 

Dalam kitab tasawufnya Salalim al-Fudlala, terlihat Nawawi bagai seorang sosok 

al-Gazali di era modern. Ia lihai dalam mengurai kebekuan dikotomi fiqh dan tasawuf. 

Sebagai contoh dapat dilihat dari pandangannya tentang ilmu alam lahir dan ilmu alam 

batin. Ilmu lahiriyah dapat diperoleh dengan proses ta‟alum (berguru) dan tadarrus 

(belajar) sehingga mencapai derajat „alim sedangkan ilmu batin dapat diperoleh melului 

proses dzikr, muraqabah dan musyahadah sehingga mencapai derajat „Arif. Seorang 

Abid diharapkan tidak hanya menjadi alim yang banyak mengetahui ilmu-ilmu lahir 

saja tetapi juga harus arif, memahami rahasia spiritual ilmu batin. 

Bagi Nawawi Tasawuf berarti pembinaan etika (Adab). Penguasaan ilmu lahiriah 

semata tanpa penguasaan ilmu batin akan berakibat terjerumus dalam kefasikan, 

sebaliknya seseorang berusaha menguasai ilmu batin semata tanpa dibarengi ilmu lahir 

akan tejerumus ke dalam zindiq. Jadi keduanya tidak dapat dipisahkan dalam upaya 

pembinaan etika atau moral (Adab). 

Selain itu ciri yang menonjol dari sikap kesufian Nawawi adalah sikap 

moderatnya. Sikap moderat ini terlihat ketika ia diminta fatwanya oleh Sayyid Ustman 

bin Yahya, orang Arab yang menentang praktek tarekat di Indonesia, tentang tasawuf 

dan praktek tarekat yang disebutnya dengan “sistem yang durhaka”. Syekh Nawawi 

juga dicatat sebagai tokoh sufi yang beraliran Qadiriyah, yang didasarkan pada ajaran 

Syaikh Abdul-Qadir al-Jailani (wafat 561 H/ 1166M).  

 

Kesimpulan 

Syekh Nawawi Banten memiliki nama lengkap Abu Abd al-Mu‟ti Muhammad ibn 

Umar al- Tanara al-Jawi al-Bantani. Ia lebih dikenal dengan sebutan Muhammad 

Nawawi al-Jawi al-Bantani. Dilahirkan di Kampung Tanara, Serang, Banten pada tahun 

1815 M/1230 H. Pada tanggal 25 Syawal 1314 H/1897 M. Nawawi menghembuskan 

nafasnya yang terakhir di usia 84 tahun. Ia dimakamkan di Ma‟la dekat makam Siti 

Khadijah, Ummul Mukminin istri Nabi. Sebagai tokoh kebanggaan umat Islam di Jawa 

khususnya di Banten, Umat Islam di desa Tanara, Tirtayasa Banten setiap tahun di hari 

Jum‟at terakhir bulan Syawwal selalu diadakan acara khol untuk memperingati jejak 

peninggalan Syekh Nawawi Banten. 

Ayahnya bernama Kiai Umar, seorang pejabat penghulu yang memimpin Masjid. 

Dari silsilahnya, Nawawi merupakan keturunan kesultanan yang ke-12 dari Maulana 

Syarif Hidayatullah (Sunan Gunung Jati, Cirebon), yaitu keturunan dari putra Maulana 

Hasanuddin (Sultan Banten I) yang bemama Sunyararas (Tajul „Arsy). Nasabnya 

bersambung dengan Nabi Muhammad melalui Imam Ja‟far As- Shodiq, Imam 

Muhammad al Baqir, Imam Ali Zainal Abidin, Sayyidina Husen, Fatimah al-Zahra. 

Pada usia 15 tahun, ia mendapat kesempatan untuk pergi ke Mekkah menunaikan 

ibadah haji. Di sana ia memanfaatkannya untuk belajar ilmu kalam, bahasa dan sastra 

Arab, ilmu hadis, tafsir dan terutama ilmu fiqh. Setelah tiga tahun belajar di Mekkah ia 
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kembali ke daerahnya tahun 1833 dengan khazanah ilmu keagamaan yang relatif cukup 

lengkap untuk membantu ayahnya mengajar para santri. Nawawi yang sejak kecil telah 

menunjukkan kecerdasannya langsung mendapat simpati dari masyarakat 

Kedatangannya membuat pesantren yang dibina ayahnya membludak didatangi oleh 

santri yang datang dari berbagai pelosok. Namun hanya beberapa tahun kemudian ia 

memutuskan berangkat lagi ke Mekkah sesuai dengan impiannya untuk mukim dan 

menetap di sana. 

Di Mekkah ia melanjutkan belajar ke guru-gurunya yang terkenal, pertama kali ia 

mengikuti bimbingan dari Syeikh Khatib Sambas (Penyatu Thariqat Qodiriyah-

Naqsyabandiyah di Indonesia) dan Syekh Abdul Gani Duma, ulama asal Indonesia yang 

bermukim di sana. Setelah itu belajar pada Sayid Ahmad Dimyati, Ahmad Zaini Dahlan 

yang keduanya di Mekkah. Sedang di Madinah, ia belajar pada Muhammad Khatib al-

Hanbali. Kemudian ia melanjutkan pelajarannya pada ulama-ulama besar di Mesir dan 

Syam (Syiria). Menurut penuturan Abdul Jabbar bahwa Nawawi juga pemah melakukan 

perjalanan menuntut ilmunya ke Mesir. Guru sejatinya pun berasal dari Mesir seperti 

Syekh Yusuf Sumbulawini dan Syekh Ahmad Nahrawi. 

Setelah ia memutuskan untuk memilih hidup di Mekkah dan meninggalkan 

kampung halamannya ia menimba ilmu lebih dalam lagi di Mekkah selama 30 tahun. 

Kemudian pada tahun 1860 Nawawi mulai mengajar di lingkungan Masjid al-Haram. 

Prestasi mengajarnya cukup memuaskan karena dengan kedalaman pengetahuan 

agamanya, ia tercatat sebagai Syekh di sana. Pada tahun 1870 kesibukannya bertambah 

karena ia harus banyak menulis kitab. Inisiatif menulis banyak datang dari desakan 

sebagian koleganya yang meminta untuk menuliskan beberapa kitab.  

Dalam menyusun karyanya Nawawi selalu berkonsultasi dengan ulama-ulama 

besar lainnya, sebelum naik cetak naskahnya terlebih dahulu dibaca oleh mereka. 

Dilihat dari berbagai tempat kota penerbitan dan seringnya mengalami cetak ulang 

sebagaimana terlihat di atas maka dapat dipastikan bahwa karya tulisnya cepat tersiar ke 

berbagai penjuru dunia sampai ke daerah Mesir dan Syiria. Karena karyanya yang 

tersebar luas dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan padat isinya ini 

nama Nawawi bahkan termasuk dalam kategori salah satu ulama besar di abad ke 14 

H/19 M. Karena kemasyhurannya ia mendapat gelar: A‟yan „Ulama‟ al-Qarn aI-Ra M‟ 

„Asyar Li al-Hijrah,. AI-Imam al-Mul1aqqiq wa al-Fahhamah al-Mudaqqiq, dan Sayyid 

„Ulama al-Hijaz. 
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